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ABSTRAK 

Kecemasan menyebabkan  kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, yang berkaitan dengan 

perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya. Kecemasan pada pasien pre operasi harus diatasi, 

karena dapat menimbulkan perubahan-perubahan fisiologis yang akan menghambat dilakukannya 

tindakan operasi. Salah satu faktor untuk menurunkan tingkat kecemasan seseorang ketika 

menghadapi situasi dan kondisi tertentu yaitu dengan self efficacy. Tujuan penelitian ini adalah 

mengetahui hubungan self efficacy dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi. Jenis penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampel menggunakan purposive 

sampling sebanyak 71 pasien pre operasi. Instrumen pengambilan data menggunakan kuesioner 

general self efficacy dan Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) yang telah baku. Analisa data 

menggunakan uji korelasi kendall-tau dengan taraf signifikan 5%. Self efficacy pasien dengan 

kategori tinggi (57,7%), sedang (36,7%) dan kurang (5,6%). Kecemasan pasien pre operasi 

pembedahan dengan kategori tidak cemas (25,4%), cemas ringan (54,9%), cemas sedang (19,7%) 

dan cemas berat serta panik (0%). Hasil uji statistik menunjukkan besarnya koefisien korelasi 

Kendall-Tau yaitu 0,317 dengan signifikasi 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa nilai p < 0,05 

berarti bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara self efficacy dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi pembedahan. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara self 

efficacy dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi pembedahan dengan nilai p < 0,05 

Kata kunci : Self efficacy, kecemasan, pre operasi pembedahan 

 

ABSTRACT 
Anxiety causes unclear and diffuse concerns, which are associated with feelings of uncertainty and 

helplessness. Anxiety in preoperative patients must be overcome because it can cause 

physiological changes that will hinder the operation. One of the factors to reduce one's anxiety 

level when facing certain situations and conditions is self-efficacy. The objective of this study is to 

find out the relationship between self-efficacy and the patient's anxiety level preoperatively. Type 

of quantitative descriptive research with the cross-sectional approach. The sampling technique 

used purposive sampling as many as 71 patients pre-surgery. The data collection instruments used 

the standard general self-efficacy and Hamilton Anxiety Rating Scale (HARS) questionnaire. Data 

analysis used the Kendall Tau-correlation test with a significant level of 5%. Self-efficacy of 

patients with high categories (57.7%), moderate (36.7%) and less (5.6%). The anxiety of 

preoperative patients with the category of not anxious (25.4%), mild anxiety (54.9%), moderate 

anxiety (19.7%) and severe anxiety and panic (0%). The statistical test results show the magnitude 

of the Kendall-Tau correlation coefficient, which is 0.317 with a significance of 0.002. This shows 

that the value of p <0.05 means that there is a positive and significant relationship between self-

efficacy and the level of anxiety of patients preoperative surgery. There is a positive and 

significant relationship between self-efficacy and the patient's anxiety level in preoperative 

surgery with a value of p <0.05 

Keywords : Self efficacy, anxiety, pre-surgery 

 

 

1. PENDAHULUAN  

Kecemasan pada pasien yang akan 

dilakukan operasi biasanya berhubungan 

dengan segala macam prosedur asing yang 

harus dijalani pasien dan juga ancaman 

terhadap keselamatan jiwa akibat prosedur 

pembedahan dan tindakan pembiusan. 

Pasien yang mengalami kecemasan 

menunjukan gejala mudah tersinggung, 

susah tidur, gelisah, lesu, mudah menangis 

dan tidur tidak nyenyak (Stuart & 

Sundeen, 2013) 
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Hasil penelitian dari Fatmawati 

(2016), dengan menggunakan pengukuran 

HARS menunjukkan 75% dari subyek 

yang diteliti mengalami kecemasan 

sebelum operasi. Hasil penelitian 

Kecemasan pada pasien praoperasi harus 

diatasi, karena dapat menimbulkan 

perubahan-perubahan fisiologis yang akan 

menghambat dilakukannya tindakan 

operasi (Smeltzer & Bare, 2013)  

Myers (2013) menegaskan bahwa 

salah satu faktor yang mempengaruhi 

kecemasan pada seseorang adalah Self 

Efficacy, yaitu dimana individu dengan 

Self Efficacy tinggi akan memperlihatkan 

sikap yang lebih gigih, tidak cemas, dan 

tidak mengalami tekanan dalam 

menghadapi suatu hal  (Riani & Rozali. 

2014).  

Menurut Friedman (2008), Self 

Efficacy sebagai ekspektasi keyakinan 

(harapan) tentang seberapa jauh seseorang 

mampu melakukan satu perilaku dalam 

situasi tertentu, Self Efficacy yang positif 

adalah keyakinan untuk mampu melakukan 

perilaku yang dimaksud. Self Efficacy juga 

menentukan apakah kita akan menunjukan 

perilaku tertentu, sekuat apa kita dapat 

bertahan saat menghadapi kesulitan atau 

kegagalan, dan bagaimana kesuksesan atau 

kegagalan dalam satu tugas tertentu 

mempengaruhi perilaku (Lestari. A & 

Hartati. N. 2016). Menurut Widyastuti & 

Pratiwi (2013) sedangkan individu yang 

memiliki Self Efficacy rendah cenderung 

tidak yakin akan kemampuan atas 

informasi yang telah diperoleh, sehingga 

usaha yang dilakukan menjadi rendah 

dalam pengambilan keputusan  

(Kurniasari, Dariyo & Idulfilastri. 2018). 

Self efficacy berperan penting pada 

diri seseorang, terutama pada pasien pra 

operasi pembedahan, hal ini berkaitan 

dengan kecemasan yang dialami pasien 

sebelum menjalani tindakan operasi. Studi 

pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 

12 – 13 Desember 2018 didapatkan data 

pasien yang akan melakukan pembedahan 

di bangsal Melati RSUD Panembahan 

Senopati Bantul yaitu sebanyak 8 orang 

pasien yang mana akan melakukan 

pembedahan batu ureter 1 orang, portal 1 

orang,  appendicitis akut 2 orang, Benigna 

prostate Hyperplasia 2 orang, batu 

kandung kemih 1 orang dan batu ginjal 1 

orang . Dari hasil wawancara yang 

dilakukan pada 8 orang pasien, dimana 

terdiri dari 6 pasien laki – laki dan 2 pasien 

perempuan didapatkan bahwa 7 orang 

mengatakan mengalami cemas saat akan 

menjalani tindakan operasi. Dimana 

penyebab kecemasan pasien yang dialami 

karena ketidaktahuan  akan operasi yang 

akan dilakukan serta hal  yang akan terjadi 

setelah dilakukan tindakan operasi 

pembedahan.  

Tujuan penelitian mengetahui 

hubungan antar self efficacy dengan tingkat 

kecemasan pasien pre operasi pembedahan 

di bangsal Melati  RSUD Panembahan 

Senopati Bantul Yogyakarta 
 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan Cross Sectional. Tempat 

penelitian yaitu di Ruang Melati RSUD 

Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta. 
Penelitian dilakukan pada bulan Februari-

Maret 2019. Populasi penelitian pasien pre 

operasi pembedahan di bangsal Melati 

RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Yogyakarta bulan Oktober dengan rata-rata 

pasien berjumlah 95 orang.  Teknik 

pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling sebanyak 71 pasien 

pre operasi pembedahan. Sampel memiliki 

kriteria inklusi yaitu pasien yang pertama 

kali akan melakukan operasi pembedahan, 

pasien sadar dan dapat diajak komunikasi 

dengan baik serta kooperatif, bersedia 

menjadi responden yang dinyatakan 

tertulis di surat persetujuan menjadi 

responden, dan pasien dewasa (>18 tahun). 

Teknik pengumpulan data primer 

di dapatkan secara langsung dari 

responden dengan memberikan kuesioner. 

Kuesioner diberikan kepada pasien pre 

operasi pembedahan sebagai responden. 

Kuisioner telah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas ke 23 negara dengan rata-rata 

cronbach alpha sebesar 0,75-0,95. Aspek- 

aspek kuesioner General Self Efficacy 

antara lain  : level, strength, dan generality. 

Instrument kuesioner general self efficacy 

dan Hamilton Anxiety Rating Scale 

(HARS) merupakan pengukuran 

kecemasan yang didasarkan pada 

munculnya gejala-gejala, Kuesioner diisi 
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oleh responden sendiri saat penelitian, 

setelah selesai kuesioner dikumpulkan. 

Data sekunder diperoleh dari jurnal 

penelitian sebelumnya, data rekam medis, 

buku-buku penunjang teori serta jurnal 

yang berhubungan dengan teori penelitian.  

. Analisa data menggunakan uji 

korelasi kendall-tau dengan taraf signifikan 

5%. Etical clearn dilakukan di STIKES 

Surya Global dengan hasil dinyatakan 

layak melakukan penelitian. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1.Distribusi Self Efficacy pada pasien pre operasi pembedahan di Bangsal Melati RSUD 

Panembahan Senopati Bantul 
No Kategori Frekuensi (F) Persentase (%) 

1. 

2. 

3. 

Tinggi 

Sedang 

Kurang 

41 

26 

4 

57,7 

36,7 

5,6 

 TOTAL 71 100,0 

a. Self efficacy 

Hasil penelitian tentang self efficacy 

pada pasien pre operasi dapat diketahui 

bahwa dari 71 responden, yang akan 

menjalani pembedahan mayoritas pasien 

memiliki self efficacy tinggi. 

Hasil menunjukkan bahwa hampir 

sebagian responden memiliki self efficacy 

tinggi, hal ini menunjukkan bahwa pasien 

yang akan melakukan pembedahan 

sebagian besar memiliki keyakinan yang 

tinggi terhadap kemampuan dirinya. Hal 

ini dikarenakan adanya dukungan dari 

keluarga sebelum pasien menjalani 

operasi, serta adanya keyakinan dalam diri 

pasien sendiri. Seseorang yang memiliki 

self efficacy yang tinggi lebih mungkin 

dapat melakukan perubahan perilaku 

kesehatan yang positif yang dapat 

meningkatkan atau mengontrol penyakit 

mereka. 

Hasil penelitian ini didukung oleh 

penelitian yang mengatakan bahwa self 

efficacy dan makna hidup pada penderita 

penyakit jantung kororer, menunjukkan 

bahwa dari beberapa subjek tersebut 

memiliki gambaran self efficacy dan 

makna hidup yang hampir sama dalam 

menerima kondisi diri dengan penyakit 

jantung koroner tersebut. Subjek juga 

mengatakan bahwa akan terus berusaha 

untuk dapat sembuh dari penyakit tersebut 

sampai batas kemampuan dirinya 

(Agustini, 2014). 

Menurut penelitian yang lain 

mengatakan bahwa sebagian responden 

hipertensi memiliki self efficacy tinggi 

dalam mengubah gaya hidup. Self efficacy 

memberikan kontribusi terhadap 

pemahaman yang lebih baik dalam proses 

perubahan perilaku kesehatan sehingga 

sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan 

seseorang. Seseorang yang memiliki self 

efficacy akan mempu menganggap bahwa 

dirinya mampu menggunakan kemampuan 

untuk mecapai suatu  hasil yang baik 

sesuai dengan apa yang diharapkan  

(Amila, Sinaga & Sembiring, 2018) 

 

Tabel 2.Distribusi tingkat kecemasan  pada pasien pre operasi pembedahan di Bangsal Melati 

RSUD Panembahan Senopati Bantul  
No Kategori (F) (%) 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Tidak cemas 

Cemas ringan 

Cemas sedang 

Cemas berat 

Panik 

18 

39 

14 

0 

0 

25,4 

54,9 

19,7 

0 

0 

 TOTAL 71 100,0 

 

b. Kecemasan 

Tingkat kecemasan menunjukkan 

bahwa sebagian besar responden pre 

operasi memiliki tingkat kecemasan dalam 

kategori cemas ringan. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang 
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mengatakan bahwa tentang pasien dengan 

gangguan kecemasan dalam kategori 

sedang ataupun berat akan mempunyai 

kemungkinan besar mengalami 

komplikasi nyeri dengan skala kategori 

sedang dan berat juga, sedangkan pasien 

dengan gangguan kecemasan dalam 

kategori ringan akan mempunyai 

kemungkinan besar mengalami 

komplikasi nyeri dengan skala ketegori 

ringan (Apriansyah, Romadoni, & 

Andrianovita, 2015) 

Penelitian lain yang mengatakan bahwa 

sebagian besar responden memiliki tingkat 

kecemasan ringan. Pasien yang akan 

menjalani pembedahan memberikan reaksi 

emosional yang berbeda-beda. Ada 

beberapa hal yang dapat mempengaruhi 

tingkat kecemasan pasien dengan rencana 

operasi, antara lain pengalaman operasi 

sebelumnya serta waktu persiapan yang 

begitu singkat seperti pada kasus gawat 

darurat. (Budikasi, Mulyadi & Malara, 

2015). 

 

Tabel 3. Tabulasi silang hubungan self efficacy dengan tingkat kecemasan pasien yang akan 

melakukan pembedahan di Bangsal Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul Yogyakarta 

2019 

No 
Self 

efficacy 

Tingkat Kecemasan  

Total 
Tidak cemas 

Cemas 

ringan 

Cemas 

sedang 

Cemas 

berat 
Panik 

f % f % f % f % f % f % 

1. Kurang 3 75,0 1 25,0 0 0 0 0 0 0 4 100 

2. Sedang 7 27,0 18 69,2 1 3,8 0 0 0 0 26 100 

3. Tinggi 8 19,5 20 48,8 13 31,7 0 0 0 0 41 100 

TOTAL 18 25,4 39 54,9 14 19,7 0 0 0 0 71 100 

 

c. Analisa deskriptif self efficacy dengan 

tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi  

Hasil analisis deskriptif tabel 3 dapat 

dicermati bahwa antara self efficacy 

dengan tingkat kecemasan pada pasien pre 

operasi pembedahan menunjukkan bahwa 

kategori self efficacy kurang dengan 

tingkat kecemasan tidak cemas sebanyak 3 

responden, kategori self efficacy kurang 

dengan tingkat kecemasan cemas ringan 

sebanyak 1 orang, sedangkan kategori self 

efficacy kurang dengan tingkat kecemasan 

cemas sedang, cemas berat dan panik 

tidak ada. 

Kategori self efficacy sedang dengan 

tingkat kecemasan tidak cemas sebanyak 7 

responden, kategori self efficacy sedang 

dengan tingkat kecemasan cemas ringan 

sebanyak 18 responden, kategori self 

efficacy sedang dengan tingkat kecemasan 

cemas sedang sebanyak 1 responden, dan 

sedangkan kategori self efficacy sedang 

dengan tingkat kecemasan cemas berat 

dan panik tidak ada. 

Kategori self efficacy tinggi dengan 

tingkat kecemasan tidak cemas sebanyak 8 

responden, kategori self efficacy tinggi 

dengan tingkat kecemasan cemas ringan 

sebanyak 20 responden, kategori self 

efficacy tinggi dengan tingkat kecemasan 

cemas sedang sebanyak 13 responden, dan 

sedangkan kategori self efficacy tinggi 

dengan tingkat kecemasan cemas berat 

dan panik tidak ada. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara self efficacy dengan 

tingkat kecemasan karena semakin positif 

self efficacy yang dimiliki responden 

semakin berkurang kecemasannya. Salah 

satu cara meredakan kecemasan adalah 

self efficacy. Self-efficacy dan kecemasan 

sangat berperan penting dalam manajemen 

pengelolaan pada penderita gagal ginjal 

kronik yang sedang menjalani 

hemodialisa. Self efficacy berperan 

penting dalam memberikan keyakinan 

bahwa dengan dilakukan terapi 

hemodialisa akan bisa mempertahankan 

hidup pasien (Hasanah, Maryati dan 

Nahariani (2017). Selain itu dalam 

penelitian Lalita (2014) menunjukkan 

bahwa ada hubungan negatif antara self 

efficacy dengan tingkat kecemasan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa semakin 

tinggi self efficacy dalam diri seseorang, 
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maka semakin rendah kecemasan state 

dalam diri seseorang. 

d. Analisa statistik (korelasi) 

Berdasarkan hasil korelasi Kendall Tau 

pada tabel diatas didapatkan data bahwa 

nilai korelasi sebesar 0,317 dengan hasil p 

value sebesar 0,002 (<0,05) terdapat 

hubungan yang signifikan antara self 

efficacy dengan tingkat kecemasan pada 

pasien pre operasi sebagian besar 

responden memiliki self efficacy tinggi 

dengan tingkat kecemasan cemas ringan. 

Menurut penelitian self efficacy 

merupakan salah satu cara untuk 

meredakan kecemasan dan sebagai suatu 

perkiraan individu terhadap 

kemampuannya sendiri dalam mengatasi 

situasi. Pada penelitian ini pasien pre 

operasi pembedahan mampu mengontrol 

kecemasannya dengan berbagai cara dan 

juga adanya dukungan dari keluarga yang 

selalu mendampingi selama pre operasi 

pembedahan.  

 

Tabel 4. Hasil uji kendall Tau untuk self efficacy dengan tingkat kecemasan pada pasien yang 

akan melakukan pembedahan di Bangsal Melati RSUD Panembahan Senopati Bantul 

Yogyakarta 2019 

Variabel 
Koefisien korelasi 

Kendall-Tau 
Nilai sig. Keterangan 

Self efficacy 
0,317** 0,002 Signifikan 

Kecemasan 

 

Menurut Putra (2013) Faktor-faktor 

yang mempengaruhi self efficacy yaitu 

pengalaman keberhasilan, pengalaman 

orang lain, persuasi verbal dan keadaan 

fisiologis. Self efficacy yang tinggi dapat 

diperoleh dari diri sendiri yaitu dengan 

meyakinkan diri bahwa dengan operasi 

penyakit yang dialami akan sembuh dan 

dapat meningkatkan derajat kesehatan 

dirinya (Hasanah, Maryati & Nahariani, 

2017). 

 

4. KESIMPULAN 

Self efficacy dapat mempengaruhi tingkat 

kecemasan pasien pre operasi pembedahan. 

Hal ini dikarenakan self efficacy di pengaruhi 

oleh keyakinan diri seseorang untuk bertahan 

dengan kondisi yang dialami. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi kecemasan pada 

seseorang adalah Self Efficacy, yaitu dimana 

individu dengan Self Efficacy tinggi akan 

memperlihatkan sikap yang lebih gigih, tidak 

cemas, dan tidak mengalami tekanan dalam 

menghadapi suatu hal. 
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